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Gambar 1.1 Diagram kerangka pemikiran 

 

Latar Belakang: 

 Perkembangan sebuah kota cenderung mengakibatkan berkurangnya ruang terbuka hijau. 

 Indikator kota yang layak huni adalah kota yang memiliki luasan 30% ruang terbuka hijau. 

 Penambahan ruang terbuka hijau berupa taman kota di Malang didorong oleh Program 

Pengembangan Kota Hijau (P2KH) dan Coorporate Social Responsibility (CSR). 

 Kota Malang berencana menjadi kota inklusif tahun 2015, kota inklusif adalah kota dengan 

fasilitas umum berstandart aksesibilitas yang ramah terhadap penyandang disabilitas. 

Rumusan Masalah: 

Bagaimana aksesibilitas taman-taman kota di Malang untuk penyandang disabilitas? 

 

Tujuan Penelitian: 

Untuk mengetahui aksesibilitas di taman-taman Kota Malang untuk dapat dimanfaatkan oleh 

penyandang disabilitas 

 

Identifikasi Masalah: 

 Saat ini luasan ruang terbuka hijau di Kota Malang belum mencapai standar minimal 30% dari 

total luasan kota, namun telah ada rencana penambahan ruang terbuka hijau di Kota Malang. 

 Mayoritas fasilitas umum termasuk taman kota belum memenuhi standar aksesibilitas dan hanya 

1% yang sudah memenuhi, sementara peraturan pemerintah mengharuskan minimal 30% dari total 

fasilitas umum yang ada harus menerapkan standar aksesibilitas, apalagi Kota Malang berencana 

menjadi kota inklusif pada tahun 2015. 

AKSESIBILITAS TAMAN-TAMAN KOTA DI MALANG 

BAGI PENYANDANG DISABILITAS 


